
 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh mekanisme 

bonding terhadap nilai perusahaan dan pengaruh mekanisme bonding 

terhadap nilai perusahaan dengan dimoderasi oleh sentimen investor. 

Setelah dilakukan pengujian, diketahui bahwa mekanisme bonding 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan sampel memiliki prospek pertumbuhan yang tinggi dan manajer 

sebagai agen tidak lagi mementingkan kepentingan pribadinya tetapi justru 

melakukan tindakan yang sejalan dengan tujuan principalnya. Temuan 

tersebut juga menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan belum dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan.  

Pengaruh negatif mekanisme bonding terhadap nilai perusahaan 

terjadi secara signifikan setelah dimoderasi oleh sentimen investor. Terjadi 

inefisiensi sumber daya keuangan karena pengalokasian dana yang diperoleh 

dari utang tidak optimal dengan adanya sentimen investor. Oleh karena itu, 

pengelolaan utang berperan penting agar tidak terjadi inefisiensi sumber 

daya keuangan yang diciptakan sentimen investor  untuk meningkatkan nilai 

perusahaan.  



 
 

 
 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh mekanisme bonding terhadap nilai 

perusahaan dengan dimoderasi oleh sentimen investor ini ditemukan adanya 

multikolinearitas antara variabel DER sebagai proksi mekanisme bonding 

dengan variabel interaksi yang merupakan hasil perkalian DER dengan 

volume trading. Kedua variabel tersebut digunakan untuk mencapai tujuan 

penelitian ini yakni menegetahui pengaruh mekanisme bonding terhadap 

nilai perusahaan dengan dimoderasi oleh sentimen investor. Oleh karena itu, 

multikolinearitas yang terjadi pada variabel tersebut tidak dapat dihindari. 

5.3. Saran 

1. Kontribusi Teori 

Hasil riset yang menunjukkan bahwa mekanisme bonding 

berpengaruh negatif terhadap peningkatan nilai perusahaan saat 

dimoderasi oleh sentimen investor tersebut justru menerapkan 

stewardship theory yang berlaku pada sampel penelitian. Oleh karena 

itu, stewardship theory hendaknya dijadikan acuan pada perusahaan di 

Indonesia. 

2. Praktisi 

Pihak – pihak yang terlibat dalam pengelolaan perusahaan 

hendaknya menerapkan manajemen risiko dan struktur permodalan yang 

tepat agar dapat memaksimalkan nilai perusahaan. 

  



 
 

 
 

3. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian lanjutan terkait pengaruh mekanisme bonding terhadap 

peningkatan nilai perusahaan dengan dimoderasi oleh sentimen investor 

hendaknya menggunakan stewardship theory sebagai acuan dan 

memperhatikan masalah multikolinearitas yang terjadi. 
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